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Abstract 
THIS writing aimed to examine the relationships of (]) emotional intelligence to 
argument writing ability; (2) writing interest to argument writing ability; and (3) 
emotional intelligence and writing interest simultaneously to argument writing 
ability. The method used was quantitative method with survey strategy through 
correlational study. The population of research was all of sixth semester students 
in the Faculty of Law at Sebelas Maret University Surakarta. while the sample 
consisted of 100 students taken cluster sampling technique. The instrument for 
collecting data was argument writing ability test, emotional intelligence test, and 
writing interest questionnaire. Technique of analyzing the data was (simple/ 
multiple) regression and (simple/multiple) correlation. The result of the analysis 
showed that: (I) there was a positive relationship between emotional intelligence 
and argument writing writing ability, with r_(X_l y) = 0,54 through simple 
linear regression line Y = 37,92 + 0,48 XI; (2) there was a positive relationship 
between writing interest and argument writing ability, r_(X_2 y) = 0,56 through 
simple linear regression equation Y = 35,12 + 0,48 X2; and (3) there was a 
positive relationship of emotional intelligence and writing interest simultaneously 
to argument writing ability,? r?_yl2 = 0,56 through a multiple linear regression 
equation Y = 35,56 - 0,01X1 + 0,48X2. Considering such result, it could be 
concluded that argument writing ability is defined by emotional intelligence and 
writing interest. 
Key words: argument writing ability, emotional intelligence, writing interest 
Abstrak 
PENELITIAN ini bertujuan untuk menguji hubungan antara (1) kecerdasan emosional 
dan kemampuan menulis argumentasi; (2) minat menulis dan kemampuan menulis 
argumentasi; serta (3) kecerdasan emosional dan minat menulis secara bersama-sama 
dengan kemampuan menulis argumentasi. Metode yang digunakan adalah metode 
kuantitatif dengan strategi survei melalui studi korelasional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah selumh mahasiwa semester VI, Fakultas Hukum UniversiUis Sebelas Maret 
Surakarta. sedangkan sampelnya 100 orang yang dijaring dengan teknik cluster 
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sampling. Instrumen untuk mengumpulkan data adalah tes kemampuan menulis 
argumentasi, angket kecerdasan emosional, dan angket minat menulis. Teknik anahsis 
yang digunakan adalah regresi (sederhana/ganda) dan korelasi (sederhana/ganda). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) ada hubungan positif antara kecerdasan emosional 
dan kemampuan menulis argumentasi, dengan perolehan r^^y = 0,54 melalui garis 
regresi hnier sederhana Y = 37,92 + 0,48 X,; (2) ada hubungan positif antara minat 
menulis dan kemampuan menuUs argumentasi, dengan perolehan r^^y = 0,56 melalui 
garis regresi Hnier sederhana Y = 35,12 + 0,48 X^; dan (3) ada hubungan positif yang 
signifikan antara kecerdasan emosional dan minat menulis secara bersama-sama dengan 
kemampuan menuUs argumentasi dengan perolehan ryi2 = 0,56 melalui garis regresi 
linier ganda Y = 35,56 - 0,01X| + 0,48X2- Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menuUs argumentasi ditenmkan oleh kecerdasan emosional dan 
minat menulis. 
Kata kunci: kemampuan menulis argumentasi, kecerdasan emosional, minat menulis 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Pengajaran bahasa Indonesia pada 
hakikatnya adalah pengajaran kemampuan 
berbahasa, bukan pengajaran tentang bahasa. 
Kemampuan-kemampuan berbahasa yang perlu 
ditekankan dalam pengajaran bahasa Indonesia 
adalah kemampuan reseptif (mendengarkan dan 
membaca) dan kemampuan produktif (menulis 
dan berbicara). Pengajaran bahasa diawali dengan 
pengajaran kemampuan reseptif, sedangkan 
kemampuan produktif d^at tunit meningkat pada 
tahapan selanjutnya. Peningkatan kedua 
kemampuan tersebut akan menyatu sebagai 
kegiatan berbahasa yang terpadu. Oleh karena 
itu, ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia 
mencakup empat kemampuan, yakni menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat 
aspek kemampuan berbahasa tersebut, menulis 
merupakan kemampuan yang paling kompleks 
dan sukar (Heaton dalam Slamet, 2007:98). Hal 
ini disebabkan kemampuan menulis membutuhkan 
pengetahuan ketatabahasaan, penuangan isi, dan 
penguasaan stilistika. 
Menulis sebagai salah satu aspek 
kemampuan berbahasa juga wajib dikuasai dan 
dimiliki oleh mahasiswa. Pemyataan tersebut 
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Andayani (2014:171), yang menyatakan bahwa 
kemampuan berbahasa Indonesia wajib dipelajari 
mahasiswa dalam bentuk mata kuliah wajib di 
semua jurusan atau program studi di seluruh 
fakultas di perguruan tinggi. Oleh karena itu, mata 
kuliah Bahasa Indonesia pada mahasiswa 
nonbahasa wajib diajarkan. Hal ini sesuai dengan 
SK Dirjen DIKTI No: 43/DIKTI/Kep./2006. 
Dalam pengajarannya di perguruan tinggi, 
bahasa Indonesia mempunyai peranan yang cukup 
strategis sebagai bahasa profesi dan bahasa 
keilmuan. Salah satu kompetensi yang hams 
dikuasai oleh mahasiswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, yaitu mampu mengungkapkan 
pikiran dan gagasan secara efektif, efisien dalam 
menulis ilmiah, serta mampu berbahasa lisan 
secara spontan maupun terencana (Andayani, 
2014:173). Berkenaan dengan kemampuan 
menulis, mahasiswa dituntut dapat menuUs surat 
lamaran, surat dinas, undangan, naskah pidato, 
laporan, karya tuUs ilmiah, dan sebagainya. 
Kemampuan menulis yang paling banyak 
dibutuhkan oleh mahasiswa adalah kemampuan 
menuUs argumentasi. Menunat Semi (2007:47), 
tulisan argumentasi adalah tuUsan yang bertujuan 
meyakinkan atau membujuk pembaca tentang 
kebenaran pendapat atau pemyataan penulis. Hal 
in i sejalan dengan Keraf (2003:3) yang 
menyebutkan bahwa argumentasi adalah suatu 
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bentuk retorika yang berusaha untuk 
memengaruhi sikap dan pend^t orang lain agar 
mereka percaya dan akhimya bertindak sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau 
pembicara. 
Kemampuan menulis argiunentasi mahasiswa 
dapat diukur pada saat mahasiswa menyusun 
penelitian, makalah, alau skripsi. Apabila mahasiswa 
moniliki kemanpian meaiulis argumentasi yang baik, 
ia akan lancar dalam menulis makalah atau skripsi. 
Begitu sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki 
kemampuan tiiESTulis aigumentasi, ia akan meaigalami 
kendala pada saat menulis makalah atau skripsi. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan menulis argumentasi sangat penting 
untuk dikuasai mahasiswa. 
Berkaitan dengan kemampuan menulis 
argumentasi, Setiyaningsih (2008:98) dalam 
penelitiannya mengungk^kan bahwa kemampuan 
menulis, khususnya menulis argumentasi di 
kalangan mahasiswa masih rendah. Lebih lanjut, 
Setiyaningsih juga menunjukkan bahwa pola 
argumen yang digunakan mahasiswa masih dalam 
taraf yang sederhana. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan dosen di Fakultas Hukum, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta, pola argumen yang 
ditulis oleh mahasiswa ketika menyusun tugas 
membuat makalah ataupun skripsi temyata masih 
kurang memadai. Hal tersebut terlihat ketika 
mahasiswa masih menemuikesulitan dalam (a) 
memilih dan menata gagasan dengan pikiran yang 
logis dan sistematis, (b) menuangkan gagasannya 
ke dalam bentuk tuturan bahasa Indonesia sesuai 
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia, (c) 
menuliskan hasil tulisannya sesuai dengan 
pedoman umum Ejaan Bahasa Indonesia; dan (d) 
memilih ragam bahasa Indonesia sesuai dengan 
konteks komunikasi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
rendahnya kecerdasan emosional pada 
mahasiswa diduga menjadi salah satu penyebab 
kurang maksimalnya kemampuan menulis 
argumentasi pada mahasiswa tersebut. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Kalapriya dan Anuradha 
(2015:12) yang menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional yang tinggi dapat berkontnbusi pada 
peserta didik dalam proses pembelajaran, 
termasuk di dalamnya pembelajaran menulis. 
Senada dengan pendapat tersebut, Roy, Sinha, 
dan Suman (2013:127) dalam penelitiannya juga 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional yang 
tinggi akan membantu peserta didik dalam 
mengontrol emosi dan meningkatkan kepercayaan 
diri sehingga akan mempermudah menyerap 
materi ketika belajar di sebuah lembaga 
pendidikan. 
Selain kecerdasan emosional, masalah lain 
yang dihadapi mahasiswa Fakultas Hukum, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta dalam 
kemampuan menulis argumentasi adalah adanya 
rasa malas dan bosan. Adanya rasa malas dan 
bosan diakibatkan karena mahasiswa tidak 
memiliki minat dalam menulis. Slameto (dalam 
Siagian, 2012:125) menjelaskan bahwa minat 
mempakan kecendemngan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati oleh mahasiswa 
akan diperhatikan tems-menems dan disertai 
dengan rasa senang. Lebih lanjut, Slameto juga 
menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa suka 
dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyumh. Ketika seseorang 
menyadari bahwa kegiatan menulis berbarga, ia 
akan melakukan kegiatan tersebut dengan senang 
hati. Senada dengan hal tersebut, Chlarson 
(2011:52) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa dengan tninat menulis yang tinggi, seorang 
peserta didik akan menghasilkan lebih banyak 
tulisan dengan kualitas yang lebih baik. 
Sebaliknya, ketika peserta didik mempunyai minat 
menulis yang rendah, hasil tulisannya pun lebih 
sedikit dengan kualitas tulisan yang jauh lebih 
rendah. 
Peiidraan-periciraan jawaban yang disajikan 
tersebut secara empiris belum temji kebenarannya. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini. 
1.2 Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dapat 
dimmuskan menjadi empat submasalah, yaitu 
sebagai berikut. 
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1) Adakah hubungan antara kecerdasan 
emosional dan kemampuan menulis 
argumentasi pada mahasiswa Fakultas 
Hukum, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta? 
2) Adakah hubungan antara minat menulis dan 
kemampuan menulis argumentasi pada 
mahasiswa Fakultas Hukum, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta? 
3) Adakah hubungan antara kecerdasan 
emosional dan minat menulis secara 
bersama-sama dengan kemampuan menulis 
argumentasi pada mahasiswa Fakultas 
Hukum, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta? 
4) Berapakah persentase sumbangan 
kecerdasan emosional dan minat menulis 
terhadap kemampuan menulis argumentasi, 
baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama? 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan masalah yang disampaikan, 
penelitian ini bertujuan untuk 
1) menguji ada tidaknya hubungan antara 
kecerdasan emosional dan kemampuan 
menulis argumentasi pada mahasiswa 
Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta; 
2) menguji ada tidaknya hubungan antara minat 
menulis dan kemampuan menulis 
argumentasi pada mahasiswa Fakultas 
Hukum, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta; 
3) menguji ada tidaknya hubungan antara 
kecerdasan emosional dan minat menulis 
secara bersama-sama dengan kemampuan 
menulis argumentasi pada mahasiswa 
Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta serta mengetahui besarnya 
kontribusi yang dihasilkan; dan 
4) mengetahui persentase sumbangan 
kecerdasan emosional dan minat menulis 
terhadap kemampuan menulis argumentasi, 
baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama. 
1.4 Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas 
Hukum, Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
selama enam bulan, pada semester genap tahun 
pembelajaran 2014/2015. Penelitian ini dimulai 
bulan Desember 2014 sampai dengan bulan Mei 
2015. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei melalui 
pendekatan studi korelasional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiwa semester 
VI , Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta yang terdiri atas 8 kelas dengan jumlah 
keseluruhan 425 mahasiswa. Pengambilan sampel 
dalam penehtian ini menggunakan teknik duster 
sampling (sampling daerah). Menurut Sugiyono 
(2013:124), teknik sampling daerah ini sering 
digunakan melalui dua tahap. Tahap pertama, 
menentukan sampel daerah dari populasi 
penelitian dan tahap berikutnya menentukan 
indtvidu-individu yang akan digunakan sebagai 
sampel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 100 mahasiswa. 
Pengumpulan data kemampuan menulis 
argumentasi dilakukan dengan teknik tes, 
sedangkan untuk data kecerdasan emosional dan 
minat menulis dilakukan dengan teknik nontes 
yang berbentuk angket. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan menulis 
argumentasi, angket kecerdasan emosional, dan 
angket minat menulis. Adapun tes yang digunakan 
untuk mengukuT kemampuan menulis argumentasi 
berbentuk tes esai, yaitu dengan cara memberi 
tugas menulis argumentasi kepada mahasiswa. 
Sementara itu, data kecerdasan emosional dan 
minat menuhs dikumpulkan dengan teknik nontes 
yang berupa pemberian angket kepada 
mahasiswa. 
Sebelum ketiga instrumen penelitian tersebut 
digunakan untuk mengambil data sesungguhnya, 
perlu diujicobakan pada anggota populasi di luar 
sampel penelitian yang masih memiliki 
karakteristik yang sama. Sampel uji coba 
berjumlah 40 mahasiswa. Uji coba dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat validitas dan tingkat 
reliabilitas instrumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini. Variabel kemampuan menulis 
argumentasi divalidasi dengan validitas isi dan 
validitas konstruksi. Untuk mengukur tingkat 
reliabilitas butir tes kemampuan menulis 
argumentasi, digunakan rumus statistik 
reliabilitas ratings. 
Pada penelitian ini instrumen kecerdasan 
emosioiial yang digunakan untuk penelitian adalah 
skala/angket baku dari Program Studi Psikologi, 
Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. Skala/angket tersebut disusun oleh 
Erwin Rudyanto sebagai pakar dalam bidang ilmu 
psikologi sehingga sudah tidak perlu dilakukan 
uji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya, untuk 
perhitungan validitas butir angket minat menulis 
digunakan rumus korelasi product moment dan 
untuk perhitungan reliabiUtasnya digunakan rumus 
alpha cronbach. 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji 
persyaratan analisis dan analisis data penelitian. 
Untuk uji persyaratan analisis dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan teknik lilliefors. 
Selanjumya, untuk menganalisis data penelitian 
digunakan analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Analisis data deskriptif dimaksudkan 
untuk penyajian data secara deskriptif dengan 
jalan memaparkan perolehan data yang telah 
diolah, dikumpulkan, dikelompokkan, dan 
dianalisis. Analisis data secara inferensial 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Teknik analisis yang digunakan adalah 
teknik statistik regresi (sedeihana dan ganda) dan 
korelasi (sederhana dan ganda). 
2. KajianTeori 
2.1 Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
Pokok dari argumentasi adalah bagaimana 
seseorang memanfaatkan alasan untuk 
memengaruhi orang lain. Hal ini sejalan dengan 
Keraf (2003:3) yang menyebutkan bahwa 
argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang 
bemsaha untuk memengaruhi sikap dan pendapat 
orang lain agar mereka itu percaya dan akhimya 
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
penulis atau pembicara. 
A. Pengertian Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
Menurut Semi (2003:47), karangan 
argumentatif adalah tulisan yang bertujuan 
meyakinkan atau membujuk pembaca tentang 
kebenaran pendapat atau pemyataan penulis. 
Sementara itu, Kosasih (2011:19) menyebutkan 
bahwa berargumentasi berarti memberikan alasan 
yang kuatdan meyakinkan. Dengan demikian, 
paragraf argumentasi adalah paragraf yang 
mengemukakan pendapat, alasan, contoh, dan 
bukti-bukti yang kuat dan meyakinkan. Tujuannya 
ialah untuk memengamhi orang lain (pembaca) 
sehingga mereka membenaikan pendapat, sikap, 
dan keyakinan penuUs. 
Selanjutnya, Saddhono dan Slamet 
(2012:101) menjelaskan bahwa argumentasi 
(pembahasan dan pembuktian) adalah ragam 
wacana yang dimaksudkan untuk meyakinkan 
pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan 
oleh penulisnya. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa 
karena tujuannya meyakinkan pendapat atau 
pemikiran pembaca, penulis akan menyajikan 
secara logis, kritis, dan sistematis bukti-bukti yang 
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran 
yang disampaikan sehingga dapat menghapus 
konflik dan keraguan pembaca terhadap 
pendapat penulis. Berpijak dari beberapa 
pendapat tersebut, dapat dimmuskan bahwa 
karangan argumentatif adalah sebuah tulisan yang 
bertujuan meyakinkan atau memengaruhi 
pembaca dengan cara mengemukakan alasan dan 
bukti-bukti yang kuat tentang suatu kebenaran. 
B. Penilaian Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
Kemampuan menulis argumentasi dapat 
diukur dengan tes menulis. Secara umum menumt 
Djiwandono (2006:73), tes menulis dapat 
diselenggarakan secara terbatas dan bebas. 
Secara terbatas memiliki maksud bahwa tes 
menulis tersebut diselenggarakan dengan batasan-
batasan tertentu, seperti masalah, judul, waktu, 
atau panjang karangan. Sementara itu, pada tes 
menulis secara bebas, batasan-batasan yang 
diberikan hanya berupa rambu-rambu yang 
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ditetapkan secara minimal. Penilaian 
pembelajaran menulis dapat dilakukan dalam dua 
jenis, yaitu penilaian proses dan penilaian hasil 
(Saddhono dan Slamet, 2012:134—135). 
Penilaian proses diarahkan pada kegiatan siswa 
dalam melaksanakan tahap-tahap menulis. 
Tujuannya adalah untuk mendapatkanfeedback 
dalam rangka memperbaiki kinerja guru juga 
kineija siswa dalam melaksanakan tugas menulis. 
Lebih jauh dijelaskan bahwa komponen-
komponen yang menjadi fokus penilaian ada lima, 
yaitu (1) keaktifan dan kesungguhan siswa dalam 
melaksanakan tahap-tahap menulis, (2) 
kemampuan siswa dalam membuat kerangka 
karangan secara lengkap dan urut pada tahap 
prapenulisan, (3) kemampuan siswa dalam 
mengembangkan kerangka karangan menjadi draf 
pada tahap penulisan, (4) kemampuan siswa 
dalam memperbaiki organisasi isi karangan sesuai 
dengan feedback dari gum pada tahap revisi, serta 
(5) kemampuan siswa dalam memperbaiki bahasa 
sesuai dengan feedback dari guru pada tahap 
pengeditan. Adapun penilaian hasil menurut 
Heaton dan Brown (dalam Saddhono dan Slamet, 
2012:135) meliputi isi atau gagasan yang 
disampaikan, organisasi is i , discourse 
(kewacanaan), grammar atau syntax (tata 
bahasa dan polakalimat), vocabulary (pilihan 
kata dan kosakata), dan mechanics (pemakaian 
ejaan dan penulisan kata-kata). 
Dari paparan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penilaian kemampuan menulis argumentasi 
dapat difokuskan pada lima aspek, yaitu (1) 
gagasan isi, (2) organisasi isi, (3) tata bahasa, (4) 
gaya bahasa, dan (5) ejaan. 
2.2 Kecerdasan Emosional 
Istilah kecerdasan emosi pertama kali 
diperkenalkan oleh Peter Salovey dan Jack 
Mayer pada tahun 1990. Kecerdasan emosional 
atau emotional quotient (EQ) adalah kekuatan 
beipikir alam bawah sadar yang berftmgsi sebagai 
tali pengendali atau pendorong yang digerakkan 
oleh sarana tidak logis (Hill, 1995:18). Patton 
(2000:230) menjelaskan bahwa kecerdasan 
emosional adalah dasar pokok dalam membangun 
hubungan, lalu memperkuat diri manusia serta 
orang lain untuk menghadapi tantangan 
keseimbangan antara perasaan dan pikiran. Lebih 
lanjut. Cooper era/. (1998:2) menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan 
merasakan, memahami, dan secara efektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosional 
sebagai sumberenergi, informasi, koneksi dan 
pengaruh yang manusiawi. 
Salovey dan Mayer (dalam Arbadiati dan 
Kumiati, 2007:24) mendefmisikan kecerdasan 
emosi sebagai kemampuan untuk mengenali 
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan 
untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan 
maknanya, serta mengendalikan perasaan secara 
mendalam sehingga membantu perkembangan 
emosi dan intelektual. Lebih lanjut, Reuven Baron 
(dalam Arbadiati dan Kurniati, 2007:25) 
memberikan definisi kecerdasan emosi sebagai 
serangkaian kemampuan, kompetensi dan 
kecakapan nonkognitif yang memengaruhi 
kemampuan seseorang untuk dapat berhasil 
mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. 
Berdasarkan uraian tersebut, kecerdasan 
emosional dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk mengenali dan memahami perasaan dan 
emosi, baik tentang diri sendiri maupun orang lain 
yang melibatkan pengendahan diri, kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri, semangat dan 
penyesuaian diri serta kemampuan untuk 
memecahkan masalah. 
Menurut Goleman (2002), kecerdasan 
emosi memiliki lima aspek kemampuan, yaitu 
pertama adalah mengenali emosi diri (kesadaran 
diri). Kesadaran diri dalam mengenali perasaan 
sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar 
kecerdasan emosional. Orang yang mampu 
mengenali emosinya dapat mengarahkan diri 
mereka. Kedua adalah mengelola emosi. 
Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar 
dapat terungkap dengan tepat. Mengelola emosi 
merupakan kecakapan yang sangat bergantung 
pada kesadaran diri. Emosi dapat dikatakan 
dikelola dengan berhasil, misal dengan contoh 
orang yang d^at menghibur diri ketika ditimpa 
kesedihan, dapat melepaskan dari ancaman, 
kemumngan dan dapat bangkit dari keterpumkan. 
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Ketiga adalah memotivasi diri. Kemampuan 
seseorang memotivasi diri dapat dilihat dari 
optimisme dalam hidup, tingkat kecemasan dalam 
unjuk kerja, mengendalikan dorongan hati dan 
konsisten terhadap yang dilakukannya. Keempat 
adalah mengenali emosi orang lain (empati). 
Mengenali emosi orang lain dibangun atas dasar 
kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada emosi 
sendiri, dapat dipastikan orang itu akan terampil 
membaca perasaan orang lain. Kelima adalah 
membinahubungan dengan orang lain. Membina 
hubungan dengan orang lain merupakan 
kemampuan sosial yang mendukung kebeitiasilan 
dalam pergaulan dengan orang lain. Seseorang 
yang mampu mengembangkan kemampuan 
tersebut akan mengalami kemudahan dalam 
hubungan sosialnya. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
kecerdasan emosional meliputi: mengenaU emosi 
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan. 
2.3 Minat Menulis 
A. Pengertian Minat Menulis 
Istilah minat dapat diartikan bermacam-
macam oleh para pakar psikologi. Minat berarti 
kecendemngan dan kegairahan yang tinggi atau 
keingrnan yang besar terhadap sesuatu. Anak akan 
berkembang ke arah positif terhadap minat atau 
tidak berminat terhadap sesuatu. Dengan minat 
yang tinggi, suatu kegiatan akan memperoleh 
prestasi yang baik karena kegiatan yang 
dilakukannya akan selalu disertai dengan 
perhadan yang tinggi dan dilakukan dalam suasana 
yang menyenangkan. Minat yang besar akan 
mendorong seseorang untuk selalu bemsaha 
sekuat tenaga dengan menggunakan berbagai 
fasilitas yang ada agar tujuan yang diinginkan 
tercapai. 
Chaplin (2000:246) memmuskan minat 
dalam tiga buah mmusan, yaitu pertama, sebagai 
suatu sik^ yang menet^ yang mengikatperhatian 
individu ke arah objek-objek tertentu secara 
selektif. Kedua, perasaan yang berarti bagi 
individu terhadap kegiatan, pekerjaan sambilan 
atau objek-objek yang dihadapi oleh setiap 
individu. Ketiga, kesiapan individu yang mengatur 
atau mengendalikan perilaku dalam arah tertentu 
atau ke arah tujuan tertentu. Minat mempakan 
gejala psikis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu atau memberikan perhatian 
yang penuh terhadap objek tertentu sehingga 
pekerjaan yang dilakukannya dapat membuat 
orang tersebut menjadi senang dan orang tersebut 
akan melakukannya secara tems-menems. -> 
Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan 
oleh Winkel (1996:30--31) yang menyatakan 
bahwa minat adalah kecendemngan yang 
menetap dalam diri seseorang untuk tertarik pada 
bagian atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang tertentu. Minat d^at 
menunjuk pada keasyikan mental dalam 
mengamati objek atau situasi tertentu. Kegiatan 
yang diminati akan diperhatikan tenis-menerus dan 
apabila dilakukan akan disertai dengan rasa 
senang. Selanjutnya, Ahmadi (2003:151) 
memberi batasan minat sebagai sikap jiwa 
seseorang (termasuk ketiga fiingsi jiwanya: 
kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju pada 
sesuatu dan dalam hubungan itu terdapat unsur 
perasaan yang kuat. Orang yang dalam dirinya 
telah memiliki minat yang tinggi dalam suatu hal 
akan dengan sukarela mengerjakan hal yang 
diminatinya tersebut walaupun dirinya hams 
melakukan pengorbanan, baik secara materi 
maupun nonmateri 
Berdasarkan beberapa pengertian minat 
tersebut, dapat disintesiskan bahwa minat menulis 
adalah hasrat yang besar dengan kesadaran, 
kemauan, perhatian, dan perasaan disertai rasa 
cinta untuk melakukan aktivitas menuUs karena 
adanya dorongan dan tendensi yang ingin didapat 
dari aktivitas menuUs tersebut 
B. Aspek yang Diukur dalam Minat 
Menulis 
Untuk d^Dat mengukur atau mengenaU minat 
menulis seseorang, tidak hams selalu dilakukan 
secara langsung. Akan tetapi, dapat pula 
dilakukan secara tidak langsung, yaitu melalui 
penehtian atau pengukuran tingkah laku (Azwar, 
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2001:18). Adapun tingkah laku yang 
memanifestasikan atau mengekspresikan aspek 
yang terkandung dalam minat menulis adalah (1) 
adanya kesadaran bahwa menulis merupakan 
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi; (2) 
kemauan atau keinginan, yaitu dorongan 
kehendak yang terarah pada tujuan-tujuan hidup 
tertentu yang dikendalikan oleh pertimbangan akal 
budi; (3) perhatian, yaitu aktivitas yang vital 
dalam pendidikan; dan (4) perasaan yang 
mempakan sikap dalam aktivitas menulis. 
Berikut dideskripsikan satu per satu aspek 
yang diukiu" dalam minat menulis siswa. Pertama 
adalah adanya kesadaran. Perbuatan atau 
kegiatan menulis akan berhasil apabila seseorang 
menyadari kebutuhannya. Kesadaran mempakan 
hal yang dirasakan dan dialami oleh seseorang. 
Kesadaran untuk menulis akan mengantarkan 
seseorang mencari dan bertindak untuk 
memperoleh hasil yang maksimal sehingga 
seseorang itu akan memperoleh kepuasan dalam 
pemenuhan kebutuhannya. Merasa diri seseorang 
itu ada kekurangan, ada kebutuhan yang hams 
dipenuhi dalam dirinya. Dengan kesadaran yang 
tinggi seseorang akan memenuhi kekurangannya 
itu dengan menulis lebih baik lagi. Kondisi 
semacam ini akan menjadi kebiasaan pada diri 
seseorang tersebut. Tanpa disadari dalam diri 
seseorang tersebut, dalam hal ini anak didik, akan 
terbentuk minat menulis. 
Kedua adalah adanya kemauan. Ahmadi 
(2003; 113-115) menyamakan kemauan dengan 
istilah kehendak atau hasrat. Kehendak ialah suatu 
ftingsi jiwa untuk d^at mencapai sesuatu. Hasrat 
ialah suatu keinginan tertentu yang dapat diulang-
ulang, sedangkan kemauan ialah kekuatan yang 
sadar dan hidup dan/atau menciptakan sesuatu 
yang berdasarkan perasaan dan pikiran. Ahmadi 
(2(X)3:113) memberi batasan kemauan sebagai 
aktivitas psikis yang mengandung usaha aktif dan 
berbubungan dengan pelaksanaan suatu tujuan. 
Kemauan mempakan aktivitas sadar yang 
dapat menumbuhkan rangsangan kuat untuk 
berusaha melakukan perintah internalnya 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan logis 
agar terpenuhi kebutuhan dalam dirinya. Kemauan 
berhubungan erat dengan minat. Minat yang 
dimiliki anak didik menjadi penyebab anak didik 
tersebut termotivasi untuk beraktivitas dan 
bemsaha untuk dapat mencapai tujuan. Dengan 
kemauan, anak dapat berkembang, bersikap, dan 
berinisiatif untuk mencapai tujuan dengan hasil 
maksimal. 
Selanjutnya, yang ketiga adalah adanya 
perhatian. Perhatian menumt Ahmadi (2(X)3:145) 
yaitu keaktifan jiwa yang diarahkan pada sesuatu 
objek, baik di dalam maupun di luar dirinya. 
Suryabrata (2004:14) mendefmisikan perhatian 
menjadi dua, yaitu: (1) pemusatan tenaga psikis 
tertuju pada suatu objek; (2) banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang 
dilakukan. Perhatian dan minat umumnya 
dianggap sama/tidak ada perbedaan. Dalam 
praktiknya, kedua istilah ini selalu bergandengan 
satu sama lain. Apa yang menarik minat dapat 
menyebabkan adanya perhatian, dan apa yang 
menyebabkan adanya perhatian kita terhadap 
sesuatu tertentu disertai dengan minat. 
Keempat atau yang terakhir adalah adanya 
perasaan. Ahmadi (2003:101) menyatakan 
bahwa perasaan ialah suatu kesadaran kerohanian 
atau peristiwa kejiwaan yang kita alami dengan 
senang atau tidak senang dalam hubungan dengan 
peristiwa mengenai dan bersifat subjektif. 
Perasaan lebih erat hubungaruiya dengan pribadi 
seseorang dan berhubungan pula dengan gejala-
gejala j iwa yang lain. Perasaan menurut 
Suryabrata (2004:66) adalah gejala psikis yang 
bersifat subjektif yang umumnya berhubungan 
dengan gejala-gejala mengenai, dan dialami dalam 
kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai 
taraf. Pemyataan tersebut menempatkan minat 
sebagai motor penggerak psikis yang dapat 
menimbulkan perasaan senang. 
Perasaan senang mempakan sikap positif 
dalam aktivitas menuUs, khususnya menuUs 
argumentasi. Perasaan mempakan aktivitas psikis 
yang tidak boleh diabaikan karena perasaan 
dalam diri seseorang akan berpengamh pada 
aktivitas menulisnya. Perasaan ini akan 
menentukan sikap seseorang dalam menanggapi 
objek yang dihadapinya. Perasaan senang, puas, 
gembira atau semacamnya akan membentuk sik^ 
yang positif, sedangkan perasaan benci, sedih. 
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takut atau semacamnya akan menimbulkan sikap 
yang negatif . Kedua sikap tersebut dapat memberi 
pengaruh dalam pencapaian suatu tujuan. 
Berdasarican empat aspek minat yang sudah 
diuraikan, dapat dirumuskan bahwa minat 
merupakan faktor nonkebahasaan yang 
mempunyai pengaruh besar tertiad^ kebertiasilan 
menulis argumentasi. Minat juga mempakan salah 
satu penyebab adanya perbedaan tingkat 
kemampuan pada anak didik. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Data kemampuan menulis argumentasi 
adalah nilai yang diperoleh mahasiswa setelah 
mengerjakan tes kemampuan menulis argumentasi 
bmipa tes m^ulis d^gan memilih lima topik yang 
sudah ditentukan. Data kemampuan menulis 
argumentasi memiliki skor tertinggi 98 dan skor 
terendah 73, mean (skor rata-rata) 88,03; 
varians data ini adalah 26,46; simpangan baku 
sebesar 5,14; modus (skor yang memiliki 
frekuensi terbanyak) data ini adalah 93; dan 
median (skor tengah) data ini adalah 89. 
Penyebaran data kemampuan menulis argumentasi 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 1 H i s togram F rekuens i Skor 
K e m a m p u a n Menu l i s A rgumentas i (Y) 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat 
diketahui bahwa mahasiswa yang mendapatkan 
skor 70-74 berjumlah 1 atau (1%), mahasiswa 
yang mendapatkan skor 75-79 berjumlah 7 atau 
(7%), mahasiswa yang mendapatkan skor 80-
84 berjumlah 12 atau (12%), mahasiswa yang 
mendapatkan skor 85-89 berjumlah 40 atau 
(40%), mahasiswa yang mendapatkan skor 90-
94 berjumlah 32 atau (32%), dan mahasiswa 
yang mendapatkan skor 95-99 berjumlah 8 
orang atau (8%). 
Data kecerdasan emosional mempakan skor 
yang diperoleh melalui angket kecerdasan 
emosional yang diisi oleh mahasiswa. Data 
kecerdasan emosional memiliki skor tertinggi 115 
dan skor terendah 94, mean (skor rata-rata) 
103,83; varians data ini adalah 32,34; simpangan 
baku sebesar 5,69; modus (skor yang memiliki 
frekuensi terbanyak) data ini adalah 102; dan 
median (skor tengah) data ini adalah 103. 
Penyebaran data kecerdasan emosional dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
Hi t o ] . ; TOt.i 1 U.S 116.5 
Gambar 2 l-l istogram F rekuens i Sko r 
Kece rdasan Emos iona l (X,) 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat 
diketahui bahwa mahasiswa yang mendapatkan 
skor 92-96 berjumlah 8 atau (8%), mahasiswa 
yang mendapatkan skor 97-101 berjumlah 30 
atau (30%), mahasiswa yang mendapatkan skor 
102-106 berjumlah 30 atau (30%), mahasiswa 
yang mendapatkan skor 107-111 berjumlah 19 
atau (19%), dan mahasiswa yang mendapatkan 
skor 112-116 berjumlah 13 atau (13%). 
Data minat menulis mempakan skor yang 
diperoleh melalui angket terhadap minat menulis 
mahasiswa. Data minat menulis ini memiliki skor 
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tertinggi 123 dan skor terendah 100, mean (skor 
rata-rata) 110,42; varians data ini adalah 35,05; 
simpangan baku sebesar 5,92; modus (skor 
yang memiliki frekuensi tabanyak) data ini adalah 
113; median (skor tengah) data ini adalah 110. 
Penyebaran data minat menulis dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
Gambar 3 H i s togram F rekuens i S k o r Minat 
Menul i s (Xj) 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat 
diketahui bahwa mahasiswa yang mendapatkan 
skor 100-104 berjumlah 17 atau (17%), 
mahasiswa yang mendapatkan skor 105-109 
berjumlah 32 atau (32%), mahasiswa yang 
mendapatkan skor 110-114 berjumlah 24 atau 
(24%), mahasiswa yang mendapatkan skor 115-
119 berjumlah 18 atau (18%), dan mahasiswa 
yang mendapatkan skor 120-124 berjumlah 9 
atau (9%). 
Pengujian normalitas data kemampuan 
menulis argumentasi (Y) menghasilkan 
maksimum 0,0822 dari daftar nilai kritis L, untuk 
uji UUiefors dengan n = 100 dan taraf nyata a= 
0,05 diperoleh L = 0,0886. Dari perbandingan 
tersebut tampak bahwa lebih kecil dari L (L^ 
< L )^ sehingga hipotesis nol diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa data kemampuan menulis 
argumentasi berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Kemudian, pengujian 
normalitas data kecerdasan emosional ( X ^ ) 
menghasilkan maksimum 0,0855 dari daftar 
nilai kritis L, untuk uji Lilliefors dengan n = 100 
dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh = 0,0886. 
Dari perbandingan tersebut tampak bahwa 
lebih kecil dari (L^ < L ) sehingga hipotesis nol 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa data 
kecerdasan emosional berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Selanjutnya, pengujian 
normalitas data minat menuUs (X^) menghasilkan 
LQ maksimum 0,0848 dari daftar nilai kritis L , 
untuk uji Lilliefors dengan n = 100 dan taraf 
nyata a = 0,05 diperoleh L = 0,0886. Dari 
perbandingan tersebut tampak bahwa lebih 
kecil dari L (L^ < L ) sehingga hipotesis nol 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa data minat 
menulis berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya 
bahwa ragam penelitian yang digunakan dalam 
penehtian ini adalah penehtian survei melalui studi 
korelasional, menumt Darmawan (2013:69), 
penelitian survei bersifat explanatory, yaitu 
penelitian yang menjelaskan hubungan, pengaruh, 
atau adanya hubungan kausal sebab akibat. 
Selanjutnya, diungkapkan oleh Kline dalam 
Sugiyono (2013:12) bahwa tujuan penelitian 
survei/korelasional adalah untuk mengambil 
generalisasi dari sebuah pengamatan. Dengan 
kata lain, penelitian yang bertajuk survei 
korelasional lebih menekankan pada kesurveian. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa penelitian 
survei korelasional tidak ditekankan untuk 
melakukan tindakan (sebagaimanaPTK sehingga 
didapati pembahan kualitas atas objek yang 
ditehti). Dalam dunia pendidikan dan ilmu sosial, 
penelitian survei atau korelasional dapat 
memberikan rekomendasi untuk penerapan hasil 
penelitian pada sasaran yang lebih luas. 
Hasil analisis dan pengujian hipotesis yang 
telah dilakukan pada mahasiswa semester V I , 
Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta menunjukkan bahwa ketiga hipotesis 
kaja yang diajukan dalam penehtian ini semuanya 
diterima. Hipotesispertamamenunjukkan adanya 
hubungan positif antara kecerdasan emosional 
dan kemampuan menulis argumentasi sehingga 
peningkatan kecerdasan emosional akan diikuti 
pula oleh peningkatan kemampuan menulis 
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argumentasi. Hipotesis kedua juga menunjukkan 
adanya hubungan positif antara minat menuUs 
dan kemampuan menuUs argumentasi sehingga 
peningkatan minat menulis akan diikuti pula oleh 
peningkatan kemampuan menulis argumentasi. 
Demikian juga hipotesis ketiga menunjukkan 
adanya hubungan positif antara kecerdasan 
emosional dan minat menulis secara bersama-
sama dengan kemampuan menulis argumentasi 
sehingga peningkatan kecerdasan emosional dan 
minat menulis secara bersama-sama akan diikuti 
pula oleh peningkatan kemampuan menulis 
argumentasi. Secara terperinci, pembahasan hasU 
anaUsis dan pengujian hipotesis tersebut diuraikan 
sebagai berikut. 
Pertama, hasil analisis yang berkenaan 
dengan hubungan antara kecerdasan emosional 
dan kemampuan menulis argumentasi diterima. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengujian dengan 
uji t untuk kekuatan hubungan antara kecerdasan 
emosional dan kemampuan menuUs argumentasi 
sebesar 6,40 yang lebih besar dari t^ j^^  sebesar 
1,66. Besarnya kontribusi (sumbangan) variabel 
kecerdasan emosional pada variabel 
kemampuan menulis argumentasi sebesar 
29,16%. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Kalapriya dan Anuradha (2015:12) yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional yang 
tinggi dapat berkontnbusi pada peserta didik 
dalam proses pembelajaran, termasuk di 
dalamnya pembelajaran menulis. Senada dengan 
pendapat tersebut, Roy, Sinha, dan Suman 
(2013:127) dalam penelitiannya juga menyatakan 
bahwa kecerdasan emosional yang tinggi akan 
membantu peserta didik dalam mengontrol emosi 
dan meningkatkan kepercayaan diri sehingga 
akan mempermudah menyerap materi ketika 
belajar di sebuah lembaga pendidikan. 
Berkenaan dengan variabel kecerdasan 
emosional, Ogundokun dan Adeyemo 
(2010:342-323) dalam hasil peneUtiannya juga 
menyatakan bahwa variabel kecerdasan 
emosional merupakan variabel yang cukup 
berpengaruh dalam dunia akademik. 
Kedua, hasil analisis yang berkenaan 
dengan hubungan antara minat menulis dan 
kemampuan menuUs argumentasi diterima. Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil pengujian dengan 
uji t untuk kekuatan hubungan antara minat 
menulis dan kemampuan menulis argumentasi 
sebesar 6,71 yang lebih besar dari t^ ^^  sebesar 
1,66. Besarnya kontribusi variabel minat menuUs 
pada variabel kemampuan menuUs argumentasi 
sebesar 31,36%. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari Chlarson (2011:52) yang secara 
jelas menunjukkan bahwa minat menulis sangat 
berpengaruh pada kegiatan/aktivitas menulis. 
Lebih lanjut, Slameto (dalam Siagian, 2012; 125) 
menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa suka 
dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh. Ketika seseorang 
menyadari bahwa kegiatan menulis berharga, ia 
akan melakukan kegiatan menulis untuk 
memenuhi kebutuhannya. Kegiatan yang 
dilakukan tidak menjadi beban karena akan 
dilakukan dengan senang hati. Minat menulis 
mempunyai kontribusi yang sangat penting 
terhadap kemampuan menulis argumentasi. 
Mahasiswa yang memiliki minat menulis tinggi 
mampu mengungkapkan gagasan serta ide dalam 
sebuah tulisan dengan baik. Hal tersebut 
disebabkan mahasiswa memiliki dorongan yang 
kuat dari dalam dirinya untuk menuliskan gagasan 
serta ide-idenya agar dapat dipahami oleh orang 
lain. 
Waschle et al (2015:300-322) juga 
mengemukakan bahwa siswa yang mempunyai 
minat menuUs yang tinggi, maka pemahamannya 
terhadap apa yang dia tulis juga semakin baik. 
Selain itu, siswa yang minat menulisnya tinggi juga 
dapat merefleksikan hasil tulisannya secara 
kritis. Sebaliknya, siswa yang minat menulisnya 
rendah, maka pemahamannya terhadap apa 
yang dia tubs juga kurang. Selain itu, Patchan et 
al. (2011:365—393) menyatakan bahwa siswa 
yang terlebih dulu membuat konsep atau 
kerangka tulisan dan melakukan peer-review 
menghasilkan tulisan yang lebih baik daripada 
mereka yang tidak membuat konsep. Selain itu, 
dikatakan pula bahwa kemampuan menulis yang 
baik dapat ditunjang dengan membuat kerangka 
tulisan dan melakukan peer-review. Hal ini 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh minat 
menulis terhadiq) kemampuan menulis seseorang. 
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Oleh karena itu, dapat ditarik simpulan dengan 
minat menuUs yang tinggi, akan tinggi pula 
kemampuan menulis argumentasi mahasiswa. 
Ketiga, berkenaan dengan hubungan antara 
kecerdasan emosional dan minat menulis secara 
bersama-sama dengan kemampuan menulis 
argumentasi diterima. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil pengujian dengan uji F untuk kekuatan 
hubungan antara kecerdasan emosional dan 
minat menulis secara bersama-sama dengan 
kemampuan menulis argumentasi sebesar 21,71 
yang lebih besar dari F^^i dengan dk pembilang 
2 dan dk penyebut 97 pada taraf nyata a = 0,05 
sebesar 4,88. Besarnya kontribusi variabel 
kecerdasan emosional dan minat menulis secara 
bersama-sama dengan kemampuan menuUs 
argumentasi sebesar 31,36%. 
Adanya hubungan antara kecerdasan 
emosional dan minat menulis secara bersama-
sama dengan kemampuan menulis argumentasi 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hockings (1998:5-21). Dalam hasil 
penelitiannya, dikemukakan simpulan bahwa 
proses menulis juga dipercaya untuk menstimulasi 
kegunaan dari kemampuan afektif pada level 
tinggi. Artinya, aktivitas menuUs dapat digunakan 
untuk mengembangkan kemampuan afektif 
seperti minat dan kecerdasan emosional. Hasil 
penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 
penelitian ini, yaitu bahwa secara konseptual 
kemampuan menulis argumentasi berhubungan 
dengan minat menulis dan kecerdasan emosional 
seseorang. 
Keempat, berdasarkan pemaparan data 
pada halaman sebelumnya, dapat dikatakan 
bahwa ketiga hipotesis penelitian diterima, yaitu 
kecerdasan emosional dan minat menulis, baik 
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama 
memiliki hubungan positif dengan kemampuan 
menulis argumentasi pada mahasiswa Fakultas 
Hukum, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Hubungan tersebut sangat kuat. Dengan 
demikian, kecerdasan emosional dan minat 
menulis, baik secara sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama dapat menjadi prediktor yang 
baik, atau dengan kata lain keduanya dapat 
dijadikan faktor yang baik untuk menjelaskan 
kemampuan menulis argumentasi. Akar 
jika dilihat besar kecilnya nilai suml 
variabel bebas (prediktor) pada variabel 
(respons), tampak bahwa minat m 
mahasiswa Fakultas Hukum, Universitas! 
Maret, Surakarta memberikan kontribu; 
lebih besar daripada variabel kecei 
emosional yang mahasiswa miliki, yaitu 1 
untuk kecerdasan emosional dan 31,369! 
minat menulis. Lebih lanjut, kontribusi kect 
emosional dan minat menulis secara bei 
sama dengan kemampuan menulis argun 
diperoleh persentase sebesar 31,36%. 
Dari uraian tersebut tampak bahwa 
menuUs memberikan sumbangan yang lebi 
terhadap kemampuan menulis argum 
daripada kecerdasan emosional. Ar 
kemampuan menulis argumentasi 
mahasiswa lebih dipengamhi oleh minat n 
dibandingkan dengan kecerdasan emosior 
Hal tersebut memberikan alasan bahw 
mahasiswa memiliki minat menulis yang ba 
tinggi, kemampuan menuUs argumentasin> 
baik atau tinggi pula. Selain itu, sumbangai 
lebih besar dari variabel minat menulis tei 
kemampuan menuUs argumentasi dibandi 
kecerdasan emosional juga menunji 
pentingnya peranan minat menulis i 
meningkatkan kemampuan menuUs argumi 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Ch 
(2011:52) yang secara jelas menunjukkan 1 
minat menulis sangat berpengaruh 
kegiatan/aktivitas menulis. Lebih lanjut, Ch 
menyatakan bahwa ketika peserta 
mempunyai minat menuUs yang tinggi, m 
akan memproduksi tulisan lebih banyak di 
kualitas yang lebih baik. Sebaliknya, \ 
peserta didik mempunyai minat menuUs 
rendah, hasil tuUsannya akan jauh lebih s 
dan kualitasnya lebih bumk. 
4, Penutup 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
pengujian hipotesis, temuan dalam peneliti 
adalah sebagai berikut. Pertama, ten 
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hubungan positif yang signifikan antara 
kecerdasan emosional dan kemampuan 
menulis argumentasi pada mahasiswa Fakultas 
Hukum, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Kedua, terd^jat hubungan positif yang signifikan 
antara minat menulis dan kemampuan menuhs 
argumentasi pada mahasiswa Fakultas Hukum, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Ketiga, 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kecerdasan emosional dan minat menulis secara 
bersama-sama dengan kemampuan menulis 
argumentasi pada mahasiswa Fakultas Hukum, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Keempat, 
tampak bahwa minat menulis mahasiswa Fakultas 
Hukum, Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
memberikan kontribusi yang lebih besar daripada 
variabel kecerdasan emosional yang mahasiswa 
miUki, yaitu 29,16% untuk kecerdasan emosional 
dan 31,36% untuk minat menulis. Lebih lanjut, 
kontribusi kecerdasan emosional dan minat 
menulis secara bersama-sama dengan 
kemampuan menulis argumentasi diperoleh 
persentase sebesar 31,36%. 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat 
dikatakan bahwa ketiga hipotesis penelitian 
diterima, yaitu kecerdasan emosional dan minat 
menulis secara sendiri-sendiri ataupun bersama-
sama memiliki hubungan positif dengan 
kemampuan menulis argumentasi pada 
mahasiswa Fakultas Hukum, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. Akan tetapi, jika dilihat besar 
kecilnya nilai sumbangan variabel bebas 
(prediktor) pada variabel terikat (respons), 
tampak bahwa minat menulis mahasiswa 
Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta memberikan kontribusi yang lebih 
besar daripada variabel kecerdasan emosional 
yang mahasiswa miliki. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan 
yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut. 
A. Saran untuk Mahasiswa Program 
Studi nmu Hukum 
Hasil penelitian ini telah meyakinkan bahwa 
kecerdasan emosional dan minat menulis memiliki 
hubungan positif dengan kemampuan menulis 
argumentasi dan telah teniji kebenarannya di 
lapangan. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan 
untuk 1) meningkatican kecerdasan emosional 
karena kecerdasan emosional merupakan 
faktor pendukung dalam menulis; mahasiswa yang 
tidak memiliki kecerdasan emosional yang baik, 
akan suht memberikan ide atau gagasan ke dalam 
sebuah tulisan; 2) membiasakan diri untuk 
menghadapi tantangan agar dapat 
menyeimbangkan kecakapan emosi dan sosial 
yang meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, 
motivasi, empati, dan keterampilan sosial; 3) 
meningkatkan minat dalam menulis karena 
dengan memiliki minat yang tinggi akan semakin 
mudah melakukan kegiatan menuUs, khususnya 
menulis argumentasi; 4) membiasakan diri berlatih 
menulis secara intensif dan selalu 
mengembangkan ide kreativitasnya dalam bentuk 
tulisan; 5) menumbuhkan kesadaran yang tinggi 
bahwa aktivitas menulis merupakan sebuah 
kebutuhan. 
B. Saran untuk Dosen Program Studi 
flmu Hukum 
Sehubungan dengan kecerdasan emosional, 
minat menulis, dan kemampuan menulis 
argumentasi mahasiswa, dosen disarankan untuk 
1) mampu menumbuhkan semangat untuk 
memberi teladan kepada mahasiswa tentang 
kecerdasan emosional, dan menyadarkan 
kepada mahasiswa bahwa kecerdasan 
emosional mempunyai potensi yang kuat dalam 
menunjang kecerdasan intelektual; 2) 
mengajarkan kemampuan menulis, khususnya 
menulis argumentasi dengan teknik, metode, dan 
strategi yang tepat serta memberikan hal-hal yang 
bam sehingga membuat mahasiswa lebih tertarik 
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dan tidak bosan untuk menulis. Hal tersebut dapat 
menumbuhkan minat mahasiswa dalam menulis; 
3) memperhatikan aspek kecerdasan emosional 
dan aspek minat menulis secara bersama-sama 
dalam pembelajaran menulis sebab kedua aspek 
ini telah terbukti memiliki peran yang penting 
dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis 
argumentasi; 4) memotivasi, membimbing, dan 
mengarahkan minat mahasiswa untuk menulis 
dengan memberikan kesempatan lebih banyak, 
memberikan apresiasi bagi mahasiswa yang mau 
menulis, serta memberikan wadah bagi 
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 
menulis seperti mengadakan perlombaan menulis. 
C . Saran untuk Pengelola Pendidikan 
Pengelola pendidikan sebaiknya 
mengadakan kegiatan yang tidak hanya bersifat 
nonakademik, tetapi juga akademik secara rutin 
untuk meningkatkan kegiatan gemar menuli 
misalnya mengadakan lomba menuli 
mengefektifkan majalah dinding, dan membu 
tabloid/majalah kampus sebagai wadah bagi haj 
kreativitas mahasiswa. 
D. Saran untuk Peneliti Lain 
Peneliti lain dapat menggunakan penelitia 
ini sebagai bahan acuan atau sumber referens 
Peneliti Iain juga dapat memperdalam has 
penelitian ini dengan mengambil populasi yan 
lebih besar, memperluas wilayah penelitian, sen 
mengembangkan variabel-variabel lain yan 
berkaitan dengan kemampuan menuli 
argumentasi sehingga aspek-aspek lain yan 
diduga memiliki sumbangan atau kontribusi yan 
berarti teriiad^ kemampuan menuhs atgumenta 
dapat diketahui secara komprehensif. 
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